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ABSTRAK 
Hubungan Proporsi Penggunaan Lahan dengan Kejadian Overweight pada Anak Sekolah 
Dasar Kota Yogyakarta 
Putri Febrika Fitriani 1, Effatul Afifah 2, Herni Dwi Herawati 2 
  
Latar belakang: Prevalensi overweight di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2013 pada 
anak usia 5-12 tahun meningkat sebesar 9,1% sedangkan di wilayah Kota Yogyakarta prevalensi 
overweight sebesar 15,6%. Peningkatan prevalensi overweight disebabkan oleh penggunaan 
lahan yang rendah sehingga menyebabkan kurangnya aktivitas fisik. Faktor ekologi menjadi 
salah satu faktor kejadian overweight, seperti dari segi desain dan arsitektur meliputi 
pembanguan sekolah maupun pembangunan perumahan kota yang cukup padat dan sempit 
sehingga membuat seseorang kesulitan dan kehilangan lahan kosong untuk bermain dan 
melakukan aktivitas fisik dalam kesehariannya 
Tujuan: Mengetahui hubungan antara proporsi penggunaan lahan dengan kejadian overweight 
pada anak Sekolah Dasar di Kota Yogyakarta 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sampel penelitian anak SD di Kota 
Yogyakarta total populasi sebanyak 35517 siswa. Besar sampel 320 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik Probability Proportional To Size. Overweight didefinisikan dengan IMT/U 
>1SD dan tidak overweight ≤1SD. Penggunaan lahan didefinisikan perbandingan antara jumlah 
penggunaan lahan  dengan luas wilayah yang dihuni.  Analisis univariat menggunakan distribusi 
frekuensi dan  analisis bivariat menggunakan Chi-square. Data analisis dengan menggunakan 
program SPSS 20,0 for windows  dengan tingkat kemaknaan 95%.   
Hasil Penelitian: Responden dengan status gizi overweight sebanyak 105 sampel (29,9%) dan 
yang tidak overweight sebanyak 255 sampel (70,8%). Untuk proporsi penggunaan lahan 
presentase paling tinggi adalah dengan kategori kurang sebanyak 76,7%. Hasil analisis dari 
kedua veriabel yaitu dengan p-value = 0,075.  
Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara proporsi penggunaan lahan dengan kejadian 
overweight pada anak sekolah dasar di Kota Yogyakarta 
Kata kunci: Overweight, Proporsi penggunaan lahan, Anak sekolah dasar 
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THE CORRELATION BETWEEN  OF LAND USE PROPORTIONS WITH 
OVERWEIGHT OCCUPATIONS IN CHILDREN OF BASIC SCHOOL CITY 
YOGYAKARTA 
 
Putri Febrika Fitriani 1, Effatul Afifah 2, Herni Dwi Herawati 2 
 
Background: The prevalence of overweight in the Special Region of Yogyakarta in 2013 in 
children aged 5-12 years increased by 9.1% while in the city of Yogyakarta the prevalence of 
overweight was 15.6%. The increased prevalence of overweight is caused by low land use 
resulting in a lack of physical activity. Ecological factors become one of the factors of 
overweight events, such as in terms of design and architecture include the development of 
schools and urban housing construction is quite dense and narrow so that makes a person 
difficulty and loss of empty land to play and perform physical activities in daily life 
Objective: To determine the relationship between the proportion of land use and the overweight 
incidence in elementary school children in Yogyakarta City 
Method: This research use cross sectional design. Sample of the study of elementary school 
children in Yogyakarta City total population of 35517 students. A sample size of 320 students. 
Sampling using Probability Proportional To Size technique. Overweight is defined by IMT / U> 
1SD and not overweight ≤1SD. Land use is defined as the ratio of the amount of land use to the 
area of the inhabited area. Univariate analysis using frequency distribution and bivariate analysis 
using Chi-square. Data analysis using SPSS 20.0 for windows program with 95% significance 
level. 
Results: Respondents with overweight nutritional status were 105 samples (29.9%) and non-
overweight were 255 samples (70.8%). For the highest percentage of land use percentage is less 
than 76,7%. Result of analysis from both veriabel that is with p-value = 0,075. 
Conclusion: There is a not relationship between the proportion of land use and the overweight 
incidence in primary school children in Yogyakarta City 
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A. Latar Belakang 
   Tujuan utama pembangunan kesehatan periode 2015-2019 yaitu
Program Indonesia Sehat untuk meningkatkan derajat kesehatan dan status
gizi  masyarakat melalui upaya kesehatan dan pemberdayaan masyarakat.
Sasaran dalam Program Indonesia Sehat salah satunya adalah kelompok
usia anak sekolah dasar (1). Anak sekolah dasar adalah aset bangsa untuk
terciptanya  generasi  mendatang  yang  lebih  baik.  Pada  masa  anak  usia
sekolah dasar masalah status gizi yang sering terjadi adalah kelebihan atau
kekurangan asupan energi dan zat gizi  anak  (2). Anak yang mengalami
overweight  cenderung  akan  mengalami  obesitas  ketika  dewasa  dan
kemungkinan akan berkembang menjadi penyakit  tidak menular, seperti
diabetes dan penyakit kardiovaskuler pada usia yang lebih muda (3). 
Prevalensi kejadian overweight (Kegemukan) di Indonesia menurut
Kemenkes RI tahun 2010 pada anak umur 5-12 tahun berdasarkan IMT/U
di  provinsi  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  adalah  sebesar  7,8%  (4)
Sedangkan  menurut  Riskesdas tahun 2013 pada anak umur 5-12 tahun
berdsarkan  IMT/U  masih  tinggi  yaitu  18,8  %,  terdiri  dari  overweight
10,8%   dan  obesitas  8,8  %  (2). Pada  tahun  2013  Angka  prevalensi
overweight meningkat,  berdasarkan  kategori  IMT/U  pada  anak  usia
sekolah  dasar  yaitu  umur  5-12  tahun  sebesar  9,1%  dari  100  populasi
beresiko mengalami  overweight. Di wilayah Kota Yogyakarta prevalensi
overweight sebesar  15,6%  dari  100  populasi,  artinya  15,6%  dari  100
populasi beresiko mengalami overweight (5).
Beberapa faktor  yang  mempengaruhi kejadian  overweight pada
anak sekolah dasar adalah aktivitas fisik, kebiasaan konsumsi sayur dan
buah, pola makan, pendidikan orang tua dan faktor genetik  (6). Aktivitas
fisik  menjadi  salah  satu  faktor  resiko  dari  overweight karena  dengan
melakukan aktivitas fisik secara teratur bermanfaat untuk mengatur berat
badan,  sehingga  apabila  seseorang  aktivitas  fisiknya  rendah  dapat
mempengaruhi  berat  badan (7).  Menurut  data  Riset  Kesehatan  Dasar
Daerah Istimewa Yogyakarta, pada tahun 2013  di 5 kabupaten yang ada di
Provinsi DIY, terdapat penduduk yang memiliki prevalensi aktivitas fisik
tergolong kurang aktif pada kelompok umur ≥10 tahun.  Dari 5 kabupaten
tersebut  Kota  Yogyakarta  memiliki  prevalensi  tertinggi  untuk penduduk
yang kurang aktif yaitu dengan presentase 80,6% (5). 
Aktivitas fisik pada umumnya dapat dipengaruhi beberapa faktor
yaitu  ekologi,  usia,  pola  makan,  penyakit/kelainan  dan  jenis  kelamin.
Faktor ekologi  Menjadi salah satu faktor kejadian overweight, seperti dari
segi desain dan arsitektur meliputi pembanguan sekolah dan pembangunan
perumahan  kota  yang  padat  dan  sempit  sehingga  membuat  seseorang
kesulitan  dan  kehilangan  lahan  kosong  untuk  bermain  dan  melakukan
aktivitas  fisik  dalam kesehariannya.  Lahan  yang  seharusnya  digunakan
untuk beraktivitas fisik pada umumnya sudah beralih fungsi, seperti pada
perumahan lahan yang sudah disediakan untuk beraktivitas fisik beralih
fungsi menjadi lahan parkir  mobil.  Pada kondisi  yang sama lahan yang
tersedia  seperti  lapangan  juga  beralih  fungsi  yaitu  dimanfaatkan  oleh
pedagang  kaki  lima  untuk  berjualan  (8).  Kurang  beraktivitas  fisik
menyebabkan penumpukan lemak di jaringan adiposit (9).
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yaitu
anak usia 13-15 tahun yang tinggal di perumahan padat penduduk beresiko
2,17  kali  lipat  mengalami  kejadian overweight dibandingkan  dengan
responden yang tinggal di daerah perumahan yang tidak padat penduduk,
hal  ini  dikarenkan  responden  yang  bertempat  tinggal  dipadatnya
pemukiman dan lahan yang tersedia terbatas sehingga tidak ada lahan yang
tersedia untuk dijadikan sarana beraktivitas fisik seperti olah raga, berjalan
kaki  dan  bersepeda  (8).  Populasi  yang  tinggal  di  daerah  tengah-tengah
antara kota dengan desa lebih cenderung memiliki prevalensi overweight
lebih tinggi hal ini berkaitan dengan aktivitas fisik yang rendah (10).
Penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Brown  et  all,  2009  yaitu  berkaitan  dengan  perubahan  fungsi  dari
penggunaan lahan yang tersedia untuk beraktivitas fisik dengan kejadian
overweight.  Adanya kurang keefektifan dalam pemanfaatan lahan untuk
beraktivitas  fisik  akan menjadi  faktor  terjadinya  overweight,  dibuktikan
dengan  hasil  uji  yang  signifikan  adanya  perubahan  fungsi  lahan
berhubungan dengan kejadian overweight (11). 
Hasil studi  pendahuluan  menunjukkan luas  wilayah  Kota
Yogyakarta dengan total luas 3250 hektar dan terdiri dari 65% digunakan
untuk perumahan, 9% perusahaan, 9% jasa service, pertanian 3%, industri
2% ,  lain-lain 12% dan untuk lahan non produktif  0%. Selain itu Kota
Yogyakarta  menempati  posisi  pertama  untuk  kepadatan  penduduknya
paling  tinggi  yaitu  12,854/km2 dari  beberapa  kabupaten  yang  ada  di
Provinsi  Yogyakarta (12).  Dari  hasil  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
sebagian  besar  lahan  digunakan  untuk  perumahan  padatnya  perumahan
penduduk menyebabkan kurangnya lahan yang tersedia untuk beraktivitas
fisik  dan  seiring  dengan  adanya  kepadatan  penduduk  maka  akan
menyebabkan meningkatnya penggunaan lahan (13). 
Berdasarkan latar belakang tersebut,  maka peneliti tertarik untuk
meneliti  terkait  proporsi  penggunaan  lahan  dengan  kejadian  kejadian
overweight pada anak usia sekolah dasar di Kota Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah   
Apakah ada hubungan antara proporsi penggunaan lahan dengan kejadian
overweight pada anak Sekolah Dasar di Kota Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
Mengetahui  hubungan  proporsi  penggunaan  lahan  dengan  kejadian
overweight pada anak Sekolah Dasar di Kota Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui  karakteristik sosiodemografi anak  Sekolah  Dasar  di
Kota  Yogyakarta  (Usia,  Jenis  kelamin, Pekerjaan  orang  tua,
Penghasilan orang tua dan Pendidikan orang tua)
b. Mengetahui distribusi frekuensi penggunaan lahan
c. Mengetahui distribusi frekuensi  overweight pada anak
d. Mengetahui hubungan proporsi penggunaan lahan dengan kejadian
overweight pada anak Sekolah Dasar di Kota Yogyakarta
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Dapat memberi masukan bagi pengembangan ilmu kesehatan terutama
ilmu gizi dan penelitian selanjutnya tentang proporsi penggunaan lahan
dengan kejadian overweight pada anak sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  sumber  informasi
bagi  instansi  tertentu  dalam  upaya  promotive  dan  preventive
terhadap kejadian overweight 
b. Sebagai  acuan  atau  bahan  pertimbangan  untuk  penelitian





Tabel 1.1 Keaslian penelitian
No Peneliti Metodologi penelitian Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Brown, B et. all,
2009 (11) 
Judul : Mixed land use and
walkability:  Variations  in
land  use  measures  and
relationships  with  BMI,
overweight, and obesity
Desain   penelitian :  Cros
sectional
Tempat Penelitian : Salt 
Lake County, Utah Amerika
Serikat
Waktu : 2008
Subjek : Penduduk yang 
berusia 25 sampai 64 tahun
Metode Pengambilan 
data  :   PPS  (Probability
Proportional to Size)
Instrumen  penelitian :
Kuesioner
Analisis data : Uji Chi-
square
Ada  hubungan  antara
tingginya resiko terjadinya
overweight dengan
perubahan   penggunaan
lahan  untuk  kategori
diinstitusi  pendidikan  dan
taman  pada  responden
wanita (p value = 0,04)
1. Variabel  terikat:
kejadian
overweight










1. Tempat  penelitian




adalah  di  Kota
Yogyakarta.




3. Variabel  bebas  :








2 Fei  Xu  et.  all,
2010 (8)
Judul :  Residential  density
and  adolescent  overweight
in  a  rapidly  urbanising
region of mainland China
Ada  hubungan  antara
kepadatan  perumahan
dengan  kejadian
overweight (p  value  =
1. Variabel  terikat:
kejadian overweight
2. Desain  Penelitian
cros  sectional
1. Variabel  bebas
pada  penelitian  ini
adalah  kepadatan
perumahan,
Desain   penelitian :  Cros
sectional
Tempat Penelitian : China
Waktu :  September-
november 2004 
Subjek :  Siswa  SMP
berusia 13 sampai 15 tahun
di daerah perkotaan China 
Metode Pengambilan  
data: Multistage sampling
Instrumen  penelitian :
Kuesioner 
Analisis  data :  Uji  Chi-
square
0,01)  dan  berhubungan
dengan aktivitas fisik 





2. Tempat  penelitian
ini di Kota Nanjing
China,  sementara
pada  peneliti
adalah  di  Kota
Yogyakarta
3. Subjek  penelitian
ini  adalah  Siswa
SMP  berusia  13
























Judul :  Faktor  yang
berhubungan  dengan
kejadian  overweight  pada
siswa  di  SD
Muhammadiyah  2  Kota
Pontianak
Desain   penelitian :  Case
control 
Tempat  Penelitian :
Sekolah  dasar




Subjek :  Siswa  sekolah
dasar  Muhammadiyah  2
Kota  Pontianak  yang
sebagian besar berumur ≤ 9




Ada  hubungan  antara
asupan  energi  (p  value  =
0,042),  aktivitas  fisik(p
value  =  0,002),  dan
konsumsi  fast  food  (p
value  =  0,005)  dengan
kejadian  overweight (p
value = 0,042)
1. Variabe  terikat:
kejadian overweight
2. Desain  penelitian
menggunakan  cross
sectional
1. Sampel  pada
penelitian  ini








2. Subjek  penelitian











Instrumen  penelitian :
Kuesioner  dan  Formulir
Frekuensi Konsumsi (FFQ)
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